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 Abstrak 

Tarekat di Desa Upang Ceria memiliki suatu yang menarik yaitu dari 

sifatnya yang inklusif, inklusivitas terlihat dari ajaran dan prilaku keseharian para 

pengikut Tarekat Naqsyabandiyah, banyak perubahan baik yang terjadi setelah 

mengikuti tarekat ini, baik dalam bidang pribadatan maupun sosial. Tujuan 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tentang bagaimana cara masyarakat 

menginternalisasi amalan-amalan dalam Tarekat Naqsyabandiyah dalam 

memperkuat keimanan dan untuk mengetahui bagaimana prilaku pengikut Tarekat 

Naqsyabandiyah.Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dalam bentuk riset 

lapangan. Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu data primernya bersumber 

dari observasi dan wawancara dengan para pengikut Tarekat Naqsyabandiyah, dan 

data sekundernya meliputi dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian. 

Pengumpulan datanya dilakukan dengan cara mendokumentasikan hasil dari 

observasi dan wawancara yang dilakukan di Desa Upang Ceria serta dari berbagai 

rujukan referensi lainnya. Adapun teknik analisis data dilakukan dengan reduksi 

data, penyajian data, serta menarik kesimpulan mengenai hasil penelitian.Hasil 

penelitian ditemukan dalam internalisasi amalan-amalan Tarekat Naqsyabandiyah 

ini menggunakan dua cara yaitu bimbingan secara individu (Fardiyyah) yaitu di 

lakukan dengan cara baiat, kemudian pembiasaan diri ,lalu kemudian berzikir 

secara individu , dan melakukan amalan-amalan Tarekat 

Naqsyabandiyah.Selanjutnya ada bimbingan secara kolektif yaitu dengan melalui 

kegiatan tawajjuh dan suluk. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara prilaku 

pengikut Tarekat Naqsyabandiyah di Desa Upang Ceria telah terjadi banyak 
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perubahan gaya hidup dan juga prilaku yang mulai bertahap untuk menjadi lebih 

baik guna untuk mendekatkan diri kepada Allah. 

Kata Kunci:  Internalisasi, Tarekat, Masyarakat 

Abstract  

The Tarekat in Upang Ceria Village has something interesting, namely 

from its inclusive nature, inclusiveness can be seen from the teachings and daily 

behavior of the followers of the Naqsyabandiyah Tarekat, many good changes have 

occurred after following this tarekat, both in the personal and social fields. The 

purpose of this study was to find out about how the community internalizes the 

practices of the Naqsyabandiyah Order in strengthening faith and to find out how 

the behavior of the followers of the Naqsyabandiyah Tarekat is. This research is a 

qualitative research in the form of field research. The data sources in this study are 

primary data from observations and interviews with followers of the 

Naqsyabandiyah Order, and secondary data includes documentation related to 

research. The data was collected by documenting the results of observations and 

interviews conducted in Upang Ceria Village as well as from various other 

references. The data analysis technique is carried out by data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions about the results of the study. The results of 

the study were found in the internalization of the practices of the Naqsyabandiyah 

Order using two ways, namely individual guidance (Fardiyyah) which was done by 

means of allegiance, then self-accustoming , then do remembrance individually, 

and perform the practices of the Naqsyabandiyah Order. Furthermore, there is 

collective guidance, namely through tawajjuh and suluk activities. Based on the 

results of observations and interviews on the behavior of the followers of the 

Naqsyabandiyah Order in Upang Ceria Village, there have been many changes in 

lifestyle and behavior that have begun to gradually become better in order to get 

closer to Allah. 

 

Keywords: Internalization, Tarekat, Society 

 

PENDAHULUAN 

 

Di zaman yang semakin maju, banyak sekali hal-hal dan pengaruh-pengaruh 

yang masuk di dalam kehidupan sehari-hari baik itu dari media sosial, ataupun 

lingkungan sekitar. Baik itu yang membawa pengaruh positif maupun negatif, yang 
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akan berdampak pada naik turunnya keimanan seseorang. Keimanan ini merupakan 

salah satu landasan untuk menunaikan segala ibadah kepada Allah SWT. Oleh 

sebab itu, kita harus memiliki keteguhan iman yang kuat agar tidak mudah 

terpengaruh terhadap hal-hal yang dapat menjerumuskan kita kepada perbuatan 

tercela. Masyarakat didesa upang ceria,  dominan yang mengikuti tarekat ini yaitu 

dari kalangan lansia dan juga ibu-ibu dan bapak-bapak dari umur 30 an keatas. 

Aliran naqsyabandiyah mengajarkan zikir- zikir dengan sangat sederhana,  

mengutamakan zikir hati dari pada zikir mulut. Ringkasnya, tujuan utama perintah 

naqsyabandiyah adalah taubat, uzlah, zuhud, taqwa, qana'ah dan taslim. 1 

Sisil menarik daril tarekat inil adalah sifatnyal yang linklusif. Inklusivitas  

terlihat dari ajaran dan perilaku keseharian para pengikut Tarekat Naqsyabandiyah, 

termasuk juga  Mursyid (Master of the Order). Meski posisinya sebagai Mursyid 

Syekh H.Ghazali An Naqsyabandi  sangat terbuka untuk semua kelompok yang 

ada. Ia bisa berinteraksi dengan baik denganl semua kalanganl mulai daril  

masyarakat lbiasa, mahasiswa- mahasiswa akademisi, dan juga pejabat pemerintah 

pusat. Hasil wawancara penelitian lapangan asli dengan pernyataan bapak Ocing 

(salah satu masyarakat pengikut Tarekat di Desa Upang Ceria), yang mengatakan 

bahwa,  Jamaah  Tarekat Naqsyabandiyah yang  ada di Desa Upang Ceria sebelum  

memasuki Tarekat Naqsyabandiyah, sebagian dari mereka merasakan kegelisahan 

dalam hidupnya, meski secara materi cukup bahkanl ada yangl tidak sholatl lima 

waktul padahal hidupnyal  cukup lpenuh.2 Dari segil perilaku lsosial, mereka dulunyal 

menjalani gayal hidup modernl yang berfokusl pada lkenyamanan, kemudahan danl 

fasilitas hidupl yang menyenangkan dan cenderung hidup tanpa mempedulikan 

orang lain, tetapi hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan mereka sendiri.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana masyarakat di 

Desa Upang Ceria ini menginternalisasikan amalan-amalan tarekat 

naqsyabandiyah dan juga untuk mengetahui bagaimana perubahan prilaku mereka 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Terdapat informasi skripsi-skripsi yang dijadikan kajian sebelumnya, yaitu 

skripsi yang ditulis oleh Jumal yang ditulis oleh Alzani Zulmi M, Fakultas Ilmu 

 
1 Masduki dan Jefri R, Strategi Tarekat Naqsyabandiyah dalam Pengembangan Dakwah 

di Desa Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir, hlm. 57. 
2 Wawancara dengan bapak Ismail salah satu pengikut tarekat Naqsyabandiyah di Desa 

Upang Ceria,Tanggal 6  Desember 2021 pukul 09.10 WIB. 
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Sosial, Universitas Negri Surabaya 2009 yang berjudul "Tarekat Qodiriyah wa 

Naqsyabandiyah Syaikhona Muhammad Kholil Bangkalan Tahun 1834-

1925.Jurnal olehll Agus Riyadil  yang berjudull "Tarekat Sebagail Organisasi 

Tasawufl (Melacak Peranl Tarekat Dalaml Organisasi Tasawufl  Perkembangan 

Dakwahl Islamiyah)" lVol.6 Nomorl 2, Novemberl 2014, Dosenl Fakultas Dakwahl 

dan Komunikasil UIN Walisongol Semarang.  Jurnall oleh Solehal yang berjudull 

"Makna Hidupl Bagi Pengikutl Ajaran Tarekatl Qodiriyah Wal Naqsyabandiyah 

(TQNl) Di Sukamaral Kalimantan Tengahl" Vol l26, Nomor l2, Juli Desemberl 2015. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dalam bentuk riset lapangan. 

Adapun sumber datal dalam penelitianl ini yaitul data primerl dan lsekunder, adapun 

data primernya bersumber dari observasil dan wawancara dengan para pengikut 

Tarekat Naqsyabandiyah, sementara data sekundernya meliputi dokumentasi 

dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian. Pengumpulan datanya dilakukan 

dengan caral mendokumentasikan hasil daril observasi danl wawancara yangl 

dilakukan dil Desa Upang Ceria serta dari berbagai rujukan referensi lainnya. 

Adapun teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data (pengumpulan data), 

penyajian data,  serta menarik kesimpulan (verifikasi data) mengenai hasil 

penelitian. 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Internalisasi  

Secaral etimologis, internalisasil adalah suatul proses. Dalaml kaidah 

bahasal Indonesia akhiranl isasi mempunyail definisi lproses. Sehingga 

internalisasil dapat didefinisikanl sebagai suatul proses. Dalaml Kamus Besarl 

Bahasa Indonesial internalisasi diartikanl sebagai lpenghayatan, pendalaman, 

penguasaanl secara mendalaml yang berlangsungl melalui lbinaan, bimbingan 

danl sebagainya.3 lJadi, internalisasi adalahl proses menjadikanl nilai sebagail 

bagian daril diri lseorang.  

 
3  Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
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Menurutl Chabib lThoha, internalisasi adalahl teknik dalaml pendidikan 

nilail yang sasarannyal sampai padal pemilikan nilail yang menyatul dalam 

kepribadianl peserta ldidik.4 

Menurutl Mulyana, internalisasil adalah menyatunyal nilai dalaml diri 

lseorang, atau dalaml bahasa psikologil merupakan penyesuaianl nilai, lsikap, 

keyakinan, aturanl-aturan padal diri lseorang.5 

Menurutl Peter lL. Berger bahwal internalisasi adalahl sebuah prosesl 

pemaknaan suatul fenomena, realitasl atau konsepl-konsep ajaranl ke dalaml diri 

lindividu.6 

B. Tarekat 

1. Pengertian Tarekat 

Kata tarekat berasal dari bahasa Arab al-thariq yang berarti cara 

berjalan kaki, makna ini kemudian digunakan untuk menyiratkan 

bagaimana seseorang melakukan pekerjaan yang terpuji dan tercela.9 

Tarekat menurutl bahasa artinyal jalan, lcara, garis, kledudukan, ke lyakinan, 

dan lagama. Sedangkan menurutl kamus modernl Dictionary Arabicl English 

olehl Elias Anthonl dan Edwardl Elias, Edisil IX, Kairol tahun 1954l 

menyatakan Bahwal tarekat adalahl way (caral atau jalanl),method danl system 

ofl belief (methodhal atau suatul sistem kepercayaanl).7 

2. Sejarah Singkat Masuknya Tarekat Naqsyabandiyah di Desa Upang            

Ceria 

Tariqat Naqsyabandiyah di desa upang ceria dinamakan dengan 

Tariqat Naqsyabandiyah Jabal Qubis , yang di dirikan oleh Syekh H.Amir 

Damsar Syarif Alam, yang merupakan pendiri pesantren Tariqat 

Naqsyabandiyah Jabal Qubis yang berlindung sejak 2003 atau 15 tahun itu 

yang membuat tarekat  berkembang dan tersebar hingga kepelosok daerah 

di indonesia. Syekh lH.Amir Damsarl Syarif Alaml mendirikan pesantrenl ini 

 
4 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006), 

hlm. 9 . 
5 Hamdani Ihsan, Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 2007), 

hlm. 155.  
6 Munir, “Pendidikan dalam Perspektif Paradigma Islam : Mencari Model Alternative Bagi 

Konstruksi Keilmuan Islam”, dalam Toto Suharto dan Noer Huda, arah baru Studi Islam Indonesia; 

teori dan metodologi, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 126. 

 
7 Al-Taftazani al-Thariqah al- Akbariyyah dalam kitab al-Kiszkari li Ibnu ‘Arabi, hlm. 308. 
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atasl dasar Aktel Notaris Muktarl SH lNo. 1 yaitul pada tanggall 13 Oktoberl 

1995 dil Tanjung lMarowa, Kab,Delil Serdang ,Sumatral Utara.8 

Tarekat Naqsyabandiyah di desa Upang Ceria, sudah eksis sejak 

tahun 200an. Awal Tarekat Naqsyabandiyah di dirikan di Desa Upang Ceria 

ini yaitu, ada salah satu dari masyarakat Desa Upang Ceria yaitu bapak Ruri, 

yang mana beliau belajar untuk mendalami ilmu tarekat di medan yang di 

gurui oleh Syekh H. Amir Damsar Alam, yang merupakan pendiri Tarekat 

Naqsyabandiyah Jabal Qubis dan juga seorang ulama yang selalu 

menyampaikan dakwah dengan cara santun dan damai. Setelah tuan guru 

Syekh H. Amir Damsar Alam Syarif wafat,  maka misikiyai dilanjutkan oleh 

Syekh H.Ghazali An Naqsyabandi, dari tahun 2003 sampai sekarang.9 

3.  Zikir dan Wirid Tarekat Naqsayabandiyah 

Berzikir adalah kita mengucapkan nama-nama Allah, pujian-pujian 

kepada sang Khalik secara terus menerus dan berulang-ulang. karna dengan 

berzikir akan memberikan dampak yang baik bagi perubahan prilaku umat 

muslim, dapat mengontrol diri untuk tidak melakukan perbuatan-perbuatan 

tercela seta dapat meningkatkan rasa cinta kita terhadap yang pencipta yaitu 

Allah SWT.10 

Berdasarkanl hasil daril observasi yangl dilakukan penelitil di 

lapanganl dzikir Tarekat Naqsyabandiyah di Desa Upang Ceria yaitu 

menggunakan dzikir qalbu (batin) sebanyak 5000 kali bagi pengikut tarekat 

yang baru di baiat , dan berlaku kelipatan bagi yang sudah lama di baiat, 

adapun dzikirnya dengan melafadzkan nama Allah. 

Dzikir qalbu ini bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun, adapula 

amalan yang dilakukan selepas sholat asar, atau bisa pula disebut dengan 

atamasas , amalan ini dilakukan setelah melakukan sholat asar, tawajju, dan 

juga suluk.11: 

 
8Sunu Wahyudi, Edi Sigit Sutarta, Media Thariqat Naqsyabandiyah Jabal Qubis 

(medan:CV.Mitra Karya), 2018, hlm. 15. 

 
9  Wawancara dengan bapak ocing salah satu pengikut tarekat Naqsyabandi di Desa Upang 

Ceria,Tanggal 17 Desember 2021. 
10 Wawancara dengan Ibu Maryam , selaku syarifah Tarekat Naqsyabandiyah di Desa 

Upang Ceria, pada 6 April 2022. 
11 Wawancara dengan Bpk Ocing , selaku jamaah Tarekat Naqsyabandiyah di Desa Upang 

Ceria, pada 5 Oktober 2022. 
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yang pertama membaca silsilah kepada ayahanda guru, seluruh ahli 

silsilah dan kepada Nabi .SAW . Selanjutnya membaca niat:  

 

3x    ْاِلهَِى انَْتَ مَقْصُوْدِيْ وَرِضَاكَ مَطْلوُْبِي     

Artinya:  

”Wahai Tuhanku, Engkaulah tujuanku dan Ridhamu yang kucari” 

 

 

Selanjutnya membaca sholawat  10x 

 
 

 

 

 

Selanjutnya membaca Surah Fatihah:  

 
Selanjutnya membaca surah Al- Insyirah 7x 

 
Lalu membaca surah Al-Ikhlas 10x 

 
Kemudian mengulangi membaca Al-fatihah 1x dan membaca 

sholawat 10x, setelah itu membaca niat lagi yang di tujukan kepada Allah , 

Rasul, Ayahanda Guru, dan juga silsilahnya ,kemudian membaca : 

 

3x    ْاِلهَِى انَْتَ مَقْصُوْدِيْ وَرِضَاكَ مَطْلوُْبِي 
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 Dan setelah itu menarik tasbih dan berzikir  sebanyak 5000x  

Dzikir atamasar ini hanya dilakukan ketika selesai sholat asar , 

tawajjuh dan suluk, jika sholat magrib,isya ,subuh dan zuhur hanya 

membaca silsilah dan niat saja lalu kemudia mulai berzikir.12 

 

3. Internalisasi Amalan-Amalan Tarekat Naqsyabandiyah 

  Jamaah Tarekat Naqsyabandiyah di Desa Upang Ceria wilayah 

berperan mengambil fungsi dari internalisasi amalan-amalan Tarekat 

Naqsyabandiyah untuk memperkuat keimanan. Dari temuan data melalui l 

observasi danl wawancara lmendalam, setidaknya adal dua strategil yang 

ldigunakan. Yang pertamal adalah melaluil bimbingan secaral personal danl 

juga melaluil bimbingan secaral kelompok. 

a. Bimbinganl secara individul ( Fardiyyah) 

Bimbinganl secara individul berlangsung melaluil proses rituall 

yang diawalil dengan prosesl bai'lat. Namun, penilaianl tentang tahapanl 

atau jenisl ritual yangl harus dicapail ketika belajarl tarekat tidakl bisa 

dilakukanl atau dijelaskanl secara rincil karena informasinyal agak 

lrahasia, tetapi beberapal sumber mengungkapkanl bahwa bentukl 

instruksi yangl diberikan paral mursyid dalaml mengajarkan ilmul 

tarekat yaitul diantaranya: 

1) Pembiasaan  diri 

Dalaml proses membiasakan diri , para muryid akan 

memberikan  pengalaman mental seperti riyadho untuk melatih 

diri menjadi lebih baik. sebagai proses hidup di tempat lain, untuk 

membentuk watak, perilaku, atau budi pekerti yang baik. 

Sementara disiplin moral terbentukl dari pembiasaanl diri 

meninggalkanl larangan berpuasal meski dalaml kondisi normall 

diperbolehkan. Danl disiplin spirituall terbentuk daril latihan puasal 

yang dapatl menumbuhkan kesadaranl bahwa puasal Sebagai 

wujudl penghambaan kepadal Allah lSwt, manusia diciptakanl 

untuk beribadahl kepada-lNya.  

 
12 Wawancara dengan Bpk Ismail , selaku jamaah Tarekat Naqsyabandiyah di Desa Upang 

Ceria, pada 5 Oktober 2022. 
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2).   Dzikir  

Setelah melakukan pembiasaan diri melakukan hal-hal 

yang baik dan terpuji, bimbingan selanjutnya yaitu melakukan 

dzikir secara pribadi yang di lakukan secara personal atau 

individu. Hal ini merupakan amalan rutin yang harus dilakukan 

oleh jamaah pengikut tarekat, adapun zikir yang dilakukan yaitu 

zikir qalbu (zikir dalam hati) dan juga melakukan amalan-amalan 

ynag telah di berikan oleh sang mursyid.  

b. Bimbingan secara kolektif  (jama’ah) 

Dalam melakukan bimbingan secara kolektif ini  yaitu dengan 

melakukan pembentukkan organisasi yang terdiri dari mursyid, 

khalifah, pimpinan jama’ah, dan anggota guna untuk jaringan 

komunikasi. Kegiatan dalam organisasi ini yaitu nantinya sang guru 

atau muryid akan memberi masukkan dan pesan-pesan moral dalam 

nasehat yang diberikan. Adapun majlis yang dibentuk sebagai 

bimbingan dari secara kelompok di Desa Upang Ceria ini yaitu: 

1) Tawajjuh  

Tawajjuh di Desa Upang Ceria dilakukan seminggul satu 

kalil yaitu padal hari malaml kamis, di tempat alkah yang telah di 

sediakan . Adapula proses tawajju di desa upang ceria ini yaitu 

dengan membentuk lingkaran, lalu kemudian menghadirkan guru 

di dalam hati, setelah itu barulah melakukan tawajjuh dengan zikir 

dengan cara membawanya pelan-pelan dengan mengatur 

nafas,dan membayangkan seperti kita sedang menggambar jalan 

dengan tubuh,atau dalam artian khusuk dengan gerakkan bunyi, 

digambar dari daerah pusar lalu terus keatas sambai keubun-ubun, 

dan pada saat bunyi lailaha turun kekanan dan berhentil di ujungl 

bahu lkanan. Lalu setelah itu pada saat  bunyi illalah dimulai 

dengan turun melewati bidang dada sampai kejantung dan kearah 

jantung. 

2).   Suluk  

Suluk di dalam tarekat biasanya di sebut dengan kenaikkan 

kelas, di Desa Upang Ceria ini biasanya dilaksanakan sebanyak 1 

atau 2 kali dalam setahun sesuai dengan kesanggupan para 

jamaah, karena jamaah di Desa ini semua mayoritas petani, jadi 
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suluk pun dilakukan pada saat panen padi karena pada saat itu 

merupakan masa kejayaan bagi masyarakat di Desa Upang Ceria 

, sehingga mudah mendapatkan dana untuk melakukan suluk. 

Suluk disini tidaklah di pungut biaya hanya saja dalam kegiatan 

suluk para jamaah yang mengikuti suluk harus membayar untuk 

uang makan mereka sendiri,karena kegiatan suluk ini berlangsung 

selama 6 sampai 7 hari.13 

4. Perilaku Pengikut Tarekat Naqsyabandiyah di Desa Upang Ceria 

Perilaku seseorang sebenarnya merupakan konstruksil dari hasill 

interaksi denganl berbagai faktorl yang adal di lsekitarnya. Perilaku inil 

kemudian menjadil cara lhidup, cara hidupl ini bukanlahl sesuatu yangl statis, 

karenal sangat mungkinl cara hidupl berubah, perubahanl cara hidupl akan 

menciptakanl perubahan dalaml seluruh kehidupanl seseorang. Perilakul 

sosial keagamaanl pada jamaahl Tarekat Naqsyabandiyahl Jabal Qubbisl di 

Desal Upang Cerial tidak dapatl dipisahkan daril ajaran ltarekat. Hal inil  

karena ajaranl tarekat lmempengaruhinya. Penelitian lapanganl menunjukkan 

bahwal kegiatan dalaml tarekat memilikil dampak dalaml segi keimananl 

mereka danl juga berdampakl pada kehidupanl sosial berupal minat untukl 

mengikuti tarekatl 

KESIMPULAN 

 Amalanl-amalan Tarekat Naqsyabandiyah di Desa Upang Ceria yaitu 

dzikir dan wirid, suluk, tawajjuh, rabitha, adapula untuk menginternalisasikan 

amalan-amalan tarekat guna untuk memperkuat keimanan yaitu dengan 

mengunakan dua cara yaitu, bimbingan secara individu dan bimbingan secara 

kolektif. Bimbingan secara individu ( Fardiyyah), yang berlangsung melalui proses 

ritual yang diawali dengan proses bai'at. Adapun proses yang dilakukan dalam  

bimbingan secara individu ini yaitu dengan menggunakan dua cara bimbingan yaitu 

pembiasaan diri dan zikir. Selanjutnya yaitu dengan bimbingan secara kolektif  

(jama’ah), dalam melakukan bimbingan secara kolektif ini  yaitu dengan melakukan 

pembentukkan organisasi yang terdiri dari mursyid, khalifah, pimpinan jama’ah, 

dan anggota guna untuk jaringan komunikasi. Bimbingan secara kolektif ini 

dilakukan dengan tawajjuh dan suluk. 

 
13 Wawancara dengan bapak Ocing (pengikut Tarekat Naqsyabandiyah) di Desa Upang 

Ceria, pada  12 Mei 2022 pukul 09.40 WIB. 
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 perilaku sosial keagamaan pada jamaah Tarekat Naqsyabandiyah di Desa 

Upang Ceria tidak dapatl dipisahkan daril ajaran ltarekat. Hal inil  karena ajaran 

tarekat mempengaruhinya. Penelitian lapangan menunjukkan bahwa kegiatan 

dalam tarekat memiliki dampak dalam segi keimanan mereka dan juga berdampak 

pada kehidupan sosial berupa minat untuk mengikuti tarekat. Adapun perubaahan 

perilaku jamaah tarekat ini yaitu: mereka lebih sering melakukan sholat di masjid, 

tidak lagi mengunjing, berkata-kata kasar serta perbuatan-perbuatan tercela lainnya, 

menjadikan para jamaah tarekat ini mempunyai sifat muraqabah,wara’, jujur, sabar 

dan selalu bersyukur atas rezeki apapun itu yang diberi oleh Allah. 
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